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ABSTRAK

Proses pembelajaran hendaknya dapat mempengaruhi aktivitas dan hasil
belajar siswa ke arah yang lebih baik. Namun hal ini tampaknya belum terlaksana
dengan baik di SMAN 1 Enam Lingkung. Diketahui bahwa strategi pembelajaran
yang sering digunakan oleh guru adalah ceramah, diskusi dan tanya jawab. Salah satu
strategi pembelajaran yang tepat digunakan adalah model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share (TPS). Agar model pembelajaran ini berjalan dengan efektif,
diperlukan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Problem Solving. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan LKS berbasis problem solving
dalam model pembelajaran kooperatif tipe TPS terhadap aktivitas dan hasil belajar
biologi siswa kelas X SMAN 1 Enam Lingkung.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan The Static
Group Comparison. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X SMAN 1 Enam
Lingkung, untuk menentukan kelas sampel digunakan teknik Purposive Sampling
dengan kriteria-kriteria tertentu. Dari hasil penarikan sampel didapatkan kelas X.7
sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa 32 orang dan kelas X.8 sebagai kelas
kontrol dengan jumlah siswa 32 orang. Data yang diambil adalah data primer berupa
data dari lembar observasi aktivitas siwa dan tes akhir dari kedua kelas sampel yang
terpilih.

Hasil analisis data diketahui persentase aktivitas kedua kelas sampel berbeda
yaitu kelas eksperimen 83,10% dengan ketegori baik, sedangkan kelas kontrol
70,87% dengan kategori cukup baik. Hasil belajar biologi siswa pada kedua kelas
sampel berbeda. Nilai rata-rata siswa pada kelas eksperimen yaitu 81,25, sedangkan
kelas kontrol 77,59. Hasil uji t diperoleh thiung > traber (thitung = 2,42 dan tape = 1,67),
sehingga dapat disimpulkan penggunaan LKS berbasis problem solving dalam model
pembelajaran kooperatif tipe TPS berpengaruh positif terhadap aktivitas dan hasil
belajar biologi siswa kelas X SMAN 1 Enam Lingkung.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk memberikan pengetahuan,
wawasan, keterampilan serta keahlian tertentu kepada setiap manusia yang
berguna untuk mengembangkan dirinya agar mampu menghadapi setiap
perubahan yang terjadi akibat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Pendidikan tidak terlepas dari proses belajar dan pembelajaran. Belajar dan
pembelajaran merupakan suatu rangkaian proses interaksi yang saling
berhubungan. Pada proses tersebut terjadi perubahan secara keseluruhan terhadap
diri individu yang nantinya akan tampak pada hasil belajar.

IPA merupakan pelajaran sains yang berkaitan dengan cara mencari tahu
dan memahami tentang alam secara sistematis. Pembelajaran IPA khususnya
biologi diarahkan pada kegiatan-kegiatan yang mendorong siswa belajar secara
aktif, baik fisik, mental-intelektual, maupun sosial (kelompok) untuk memahami
konsep-konsep IPA. Dalam pembelajaran biologi di kelas, keterlibatan aktif
seluruh siswa sangat dibutuhkan dalam kegiatan pembelajaran agar siswa dapat
memahami dan menguasai materi pembelajaran secara baik, karena biologi
merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang memuat banyak konsep dan
fakta yang penting serta erat hubungannya dengan kehidupan sehari-hari.

Hasil observasi dan wawancara penulis dengan lbu Dra. Deswita guru

biologi SMA Negeri 1 Enam Lingkung pada tanggal 21 Februari 2013, diketahui
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bahwa strategi pembelajaran yang sering digunakan oleh guru adalah ceramah,
diskusi dan tanya jawab. Guru masih menggunakan LKS sekolah yang berisi soal
objektif dan essai yang kurang melatih siswa berpikir secara kritis, tampilan LKS
tidak bewarna sehingga kurang menarik minat siswa. Guru juga masih jarang
menggunakan strategi pembelajaran dalam bentuk model-model pembelajaran
karena keterbatasan waktu dalam mempersiapkannya. Padahal secara teoritis
penggunaan model pembelajaran dapat memotivasi aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran.

Dalam penilaian hasil belajar, selama ini guru masih lebih melihat hasil
belajar siswa dari aspek kognitif saja yakni berdasarkan kemampuan siswa pada
penguasaan bahan yang dipelajari dalam bentuk hasil tes akhir berupa soal ujian
objektif dan kurang memperhatikan aktivitas siswa saat proses pembelajaran
berlangsung. Hal tersebut membuat siswa berpandangan bahwa dalam proses
pembelajaran yang dibutuhkan hanya hasil akhir berupa nilai semata dan tidak
harus mementingkan proses yang terjadi di dalam pembelajaran tersebut,
sehingga siswa menganggap mereka hanya harus menghapal materi jika ingin
mendapatkan nilai akhir yang sesuai dengan penilaian guru.

Pandangan siswa ini membuat proses pembelajaran di kelas bagi mereka
tidak terlalu penting, diperparah dengan keadaan kelas saat proses pembelajaran
berlangsung kurang memotivasi aktivitas siswa. Hasil pengamatan peneliti
terhadap aktivitas belajar siswa di kelas terlihat bahwa guru masih menjadi pusat

pembelajaran (teacher center) menyebabkan tidak semua siswa aktif dalam proses
2



pembelajaran, masih ada siswa yang sibuk dengan dirinya sendiri sehingga
kurang serius dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang lebih didominasi
oleh guru menyebabkan siswa hanya menerima penjelasan dari guru saja sehingga
membuat siswa jadi malas berpikir secara mandiri, kurang termotivasi dalam
belajar, kurang mengeluarkan dan menggali ide-ide serta pendapat yang mereka
miliki.

Dampak implementasi dari proses pembelajaran yang masih bernuansa
konvensional tersebut berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hasil belajar
siswa pada nilai Ujian Tengah Semester 11 biologi siswa masih di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran biologi yang telah ditetapkan sekolah
yaitu 75. Hal ini dapat dilihat secara rinci pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Nilai rata- rata UTS kelas X semester Il pada mata
pelajaran biologi tahun 2012-2013

No Kelas Nilai Rata-rata
1 X.1 70,65
2 X.2 68,53
3 X.3 69,72
4 X.4 66,85
5 X.5 69,96
6 X.6 70,31
7 X.7 67,88
8 X.8 68,21
9 X.9 70,20
10 X.10 67,15

Sumber: Guru Mata Pelajaran Biologi SMAN 1 Enam Lingkung
Oleh karena itu untuk meningkatkan aktivitas siswa dan hasil belajar,
diperlukan kreatifitas guru dalam memilih dan menerapkan strategi pembelajaran

yang tepat dalam proses pembelajaran. Salah satu strategi pembelajaran yang bisa
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digunakan adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS). Ibrahim (2000: 26) mengemukakan bahwa “ Think Pair Share
memiliki prosedur yang ditetapkan secara eksplisit untuk memberi siswa waktu
lebih banyak untuk berfikir, menjawab dan saling membantu satu sama lain .
TPS memberi kesempatan kepada semua siswa untuk mendiskusikan ide-
ide mereka dan memberikan suatu pengertian bagi siswa untuk melihat cara lain
dalam menyelesaikan masalah. Jika seorang siswa tidak dapat menyelesaikan
permasalahan tersebut secara mandiri, maka pasangannya dapat membantu
menyelesaikan masalah. Akhirnya, jika permasalahan yang telah diajukan tidak
dapat diselesaikan secara individu, maka dengan berpasangan dapat
mengkombinasikan hasil mereka dan membentuk suatu jawaban yang lebih benar.
Pengalaman penulis saat menjalani Program Pengalaman Lapangan
Kependidikan (PPL-K) pada September-Desember 2012, telah mencoba
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dan hasil yang didapat
berdampak positif pada hasil belajar siswa berupa peningkatan nilai hasil belajar.
Peneliti lain juga menunjukkan model pembelajaran TPS mampu meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa. Sartika (2010) menyatakan bahwa terdapat
pengaruh positif pembelajaran kooperatif tipe TPS terhadap hasil belajar biologi
tentang materi sistem pencernaan Atmaja (2012) juga menyatakan model
pembelajaran TPS memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil belajar
dibandingkan model pembelajaran konvensional. Lumbatoruan (2012)

menyatakan bahwa adanya pengaruh Think Pair Share (TPS)  dalam
4



meningkatkan kemampuan penguasaan materi biologi, diketahui dari kemampuan
siswa dalam mengerjakan soal biologi sebelum dan sesudah proses pembelajaran.

Pada pelaksanaan model pembelajaran TPS, guru memberikan masalah
atau pertanyaan kepada siswa yang berkaitan dengan materi pembelajaran.
Materi yang dipilih oleh peneliti yakni pencemaran lingkungan. Masalah pada
materi ini umumnya berhubungan langsung dalam kehidupan siswa. Agar
masalah atau pertanyaan lebih terarah sesuai dengan materi pelajaran dapat
diberikan dalam bentuk Lembar Kerja Siswa (LKS). Menurut Trianto (2007:
dalam Janepar, 2012) lembar kerja siswa adalah panduan siswa yang digunakan
untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. Berdasarkan
hasil penelitian Aini (2009) membuktikan bahwa penggunaan LKS dapat
meningkatkan aktivitas siswa upaya meningkatkan aktivitas belajar siswa melalui
penggunaan lembar kerja siswa (LKS) dalam pembelajaran IPS di kelas VIII MTs
Annur Desa Hangtuah Kecamatan Perhentian Raja.

LKS yang dibuat oleh peneliti LKS berbasis problem solving. Menurut
Lufri (2010: 30) problem solving (pemecahan masalah) merupakan pendekatan
yang mengarah atau melatih peserta didik untuk mampu memecahkan masalah
dalam bidang ilmu atau bidang studi yang peserta didiki. LKS berbasis problem
Solving berisikan masalah dalam bentuk wacana sesuai dengan materi yang
dipilih dan divalidasi oleh guru dan dosen sebelum digunakan dalam proses
pembelajaran. Melalui LKS berbasis problem solving dalam model pembelajaran

TPS, siswa dituntut terlebih dahulu memahami masalah yang ada dan
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merumuskan permasalahan itu secara mandiri untuk melatih kemampuan berpikir
secara mandiri. Selanjutnya siswa mengkonfirmasikan beberapa alternatif
pemecahan masalah secara berpasangan dan pada akhirnya siswa bersama
pasangannya akan menemukan solusi yang dianggap paling baik dalam
penyelesaian masalah tersebut.

Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti telah melakukan
penelitian tentang “ Pengaruh Penggunaan LKS berbasis Problem Solving dalam
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) Terhadap Aktivitas

dan Hasil Belajar Biologi dan Siswa Kelas X SMAN 1 Enam Lingkung ”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi masalah

yang muncul sebagai berikut ini.

1. Sebagian siswa masih kurang aktif dalam proses pembelajaran.

2. Hasil belajar siswa masih rendah.

3. Strategi pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi.

4. Media pembelajaran yang digunakan berupa LKS yang kurang melatih siswa

berpikir secara kritis serta tampilannya kurang menarik minat siswa.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi masalah yang

akan diteliti sebagai berikut ini.



1. Peneliti menggunakan salah satu strategi pembelajaran yaitu model
pembelajaran kooperatif tipe TPS.

2. Peneliti menggunakan LKS berbasis problem solving yang dibuat sendiri dan
telah divalidasi dosen dan guru.

3. Hasil pembelajaran yang akan dilihat adalah aktivitas siswa dan hasil belajar

ranah kognitif.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan batasan masalah di atas
maka rumusan masalah penelitian ini adalah: “ Apakah penggunaan LKS berbasis
problem solving dalam model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar biologi siswa kelas X

SMAN 1 Enam Lingkung ”.

E. Asumsi

Asumsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ini.

1. Setiap siswa memiliki waktu dan kesempatan yang sama dalam proses
pembelajaran.

2. Hasil belajar siswa bervariasi sesuai dengan kemampuan setelah diberi
perlakuan.

3. Model pembelajaran tipe TPS dapat diterapkan pada pelajaran biologi.



F. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh LKS berbasis problem
solving dalam model pembelajaran kooperatif tipe TPS terhadap aktivitas dan hasil

belajar biologi siswa kelas X SMAN 1 Enam Lingkung.

G. Manfaat penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut ini.

1. Bagi siswa, untuk meningkatkan aktivitas serta hasil belajar siswa dengan
model pembelajaran kooperatif yang diterapkan.

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan bagi guru dalam memilih media dan
strategi pembelajaran yang efektif dan menarik dalam usaha meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar siswa.

3. Bagi peneliti sebagai calon guru, dapat memberikan pengalaman dalam
menggunakan media dan model pembelajaran dalam upaya meningkatkan
hasil dan kualitas pembelajaran.

4. Sebagai referensi bagi mahasiswa yang lain dalam melakukan penelitian,

khususnya yang berkaitan dengan pendidikan dan model pembelajaran.





